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Abstrak: Anggaran vang baik adalah anggaran dengan tingkat kesulitan vang
masih dimungkinkan untuk dicapai, sehingga para pelaksana anggaran dapal
bekerja lebih efisien, seria dapal meningkatkan presiasi pelaksana anggaran.
Terlalu rendahnya menetapkan target pendapaan atau terlalu tingginva kos
vang ditentukan dalam anggaran, tidak dapat dipakai schagai salah satu
indikator ukuran kinerja bagi pelaksana anggaran, karena akan mengakibatkan
apa yvang discbut dengan budper stack. Tulisan ini akan membahas bagaimana
peranan akuntansi perianggongjawaban mengurangi budger sfock vang terjadi
dalam organisasi, sehingga anggaran tersebut dapat ditetapkan sebapai salah
satu in-dikator pengukuran kinerja bagi pelaksananya
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PENDAHULUAN

Anggaran (hudget) memiliki peran yang cukup penting dalam aktivitas peren-

canaan, pengorganisasian dan pengendalian yang dilakukan oleh scorang ma-

nager, schingga scorang professional dibarapkan dapat melakukan penyusun-
an anggaran yang mencerminkan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan pada
snatu perioda tertentn

Saal ini para professional mengalami banyak kendala dalam penyu-
sunan anggaran vang cfektif untuk diteraplkan dalam organisasi mereka. Ang-
garan yang dimaksud adalah anggaran vang dapat mencerminkan aktivitas
vang dilakukan oleh perusahaan (organisasi) pada jangka wakiu tertentu, Hal
ini terjadi di akibatkan oleh beberapa faktor antara lain:

I Komplcksnya organisasi yvang membual penyusunan anggarim begity
kompleks dan mumit.

2. Sulitnva menvatukan antara keinginan manager atasan dengan manager
bawahan sehingga sering anggaran vang diajukan olch manager bawahan
mendapat kritikan atan pemotongan tanpa alasan vang jelas manager
atasar.
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3. Penerapan anggaran hanyva scbagai formalitas saja ketika perioda
akan berakhir dan bukan schagai pengukuran kinerja  atau
pengendalian.

4. Pengetahuan dan ketrampilan para manager yang lerbatas, schingga
ang-garan yang dibuat bukan mencerminkan aktivitas-aktivitas yang
akan di-lakukan dimasa yang akan datang,

Sehubungan dengan anggaran juga berfungsi scbagai pengukuran ki-
nerja organisasi, dan proses pengendalian, maka sering sekali tegjadi apa yang
dischut dengan budget slack, yaitu adanyva kesengajaan pam manager uniuk
menetapkan terlalu rendahnya target pendapatan yang dianggarkan untuk dica-
painya atau terlalu besarmya kos yang dimuat dalam anggaran yvang diajukan.
Hal im dilakukan untuk mempermudah pencapaian tujuan atau largel yang
ditetapkan terscbul.

PEMBAHASAN
Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi perianggungjawaban merupakan salah satu bidang dari akuntansi
manajemen vang dihubungkan dengan wewenang yang dimiliki oleh sctiap
manager. Dengan kata lain, akuniansi pertanggungjawaban merupakan media
pengendali kos atau penghasilan dengan menghubungkan kos atau penghasilan
dengan divisi (bagian) dimana kos atau penghasilan tersebul dikeluarkan atau
dihasilkan olch penanggung jawab dan divisi lersebul.

Dalam suatu orgamisasi, manajemen puncak biasanya menciptakan ber-
bagai divisi tanggungiawab, vang dikenal dengan pusal pentanggungjawaban.
Pusal pertanggungiawaban (responsibility center) merupakan suatu segmen
bismis yang managemya bertanggung jawab lerhadap pengaturan kegintan-
kegiatan tertentu. Akuntansi pertanggungiawaban memainkan peranan dalam
mengukur kegiatan dan hasilnya, dan juga menentukan imbalan yang dapat di-
lerima sescorang.

Responsthility Accounting (akuntansi pertanggungjawaban) adalah suatu
sistem vang mengukur berbagm hasil vang dicapai oleh setiap pusal pertang-
pungiawaban menunl informasi yang dibuiuhkan parm manager uniuk meng-
operasikan pusal perianggungjawaban mercka. (Hansen and Mowen, 2003)

Ada empal jenis pusai perianggungjawaban;

1. Cost Center (pusal kos), suatu pusat perianggungjawaban yang manager-
nya bertanggung jawab hanya terhadap kos. Manager atau penanggung ja-
wab hams bertanggung jawab terhadap kos-kos yang terkendali yang ha-
rus dikeluarkan dalaum unitnyn selama jangka wakto anggaran

2 Revenue Center (pusat pendapatan). sustu pusal pertanggungiawaban yang
managernya bertanggung jawab hanya terhadap penjualan. Manager atau
penangpungjawab harus bertanggungjawab terhadap penghasilan yang di-
lenma pusal peranggungwabannya (anitnya).
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3. Profit Center (pusat laba), suatu pusat pertanggungjawaban yang mana-
gernya bertanggung jawab lerhadap pendapaian maupun kos. Manager
atau penanggungjawab harus mempertanggungjawabkan atas pendapatan
maupun kos dalam rangka menghasilkan laba uniuk pusal pertanggung-
jawaban yang dipimpinnya terschut

4. Investment Center (pusat invesiasi), suatu pusat pertanggungjawaban vang
managemya bertanggung jawab terhadap pendapatan. kos dan investasi.
Manager atau penanggungjawab mengeluarkan kos, menghasilkan penda-
patan dan memelihara aktiva atau modalnya, Manager pusat investasi ber-
tanggungjawab atas dasar keuntungan dari investasi yang diperlukan un-
tuk memperoleh laba.

Walaupun para manager pusat pertanggungjawaban hanya bertanggung
jawab pada kegiatan-kegiatan pusal perianggungjawabannya. namun keputus-
an vang dibuat oleh manager tersebui mungkin mempengaruhi pusai periang-
gungjawaban yang lain.

Perkembangan konsep informasi akuntansi pertanggungjawaban dari
tradisional (fungsional) menuju activity based reposibilily accounting svsiem.
Dalam hal ini sistem akuntansi pertangpungjawaban trandisional. informasi
akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, pendapatan dan
atan kos yang dihubungkan dengan manager vang bertanggung jawab atas pu-
sat perlanggungjawabannya. Sedangkan menurut activity based responsibility
accounting svstem, informasi akuntansi perlanggungjawaban adalah informasi
aktiva, pendapatan danfatan kos yang dilmbungkan dengan akiivitas penambah
dan bukan penambah nilai (valve added dan non value odded). Functional-
based responsibility accounting merupakan sisiem akuntansi perianggung-
jawaban untuk lingkungan vang stabil. Sedangkan Activitv-hased respansibili-
fv accownting svstem merupakan sistem akuntansi perlanggungjawaban yang
diterapkan olech perusahaan (organisasi) yang beroperasi dalam lingkungan ya-
ng dinamis. Ada beberapa keterbaiasan dalam penerapan Functionaf-Based
Respon-sibility Accounting, vaitu antara lain;

Terlalu mengandalkan pada standar dan variansi

Standar cenderung statis

Standar mendukung status quo dan stabilitas organisasional

Standar memungkinkan adanya in-ghsiens lerlento

Variansi adalah indikator vang terlambat menunjukkan hasil dan bukan
penyebab

Fokusnya imernal dan bukan eksternal

Terlalun menckankan pada tenaga kerja langsung

Mengabaikan kos vang lidak bernilai tambah

WVariansi tradisional dan laporan kinerja membernkan insentif vang kurang
tepal (pengukuran kurang cocok dengan kinerja)

111, Terlalu menekankan pada ukuran kevangan (Hansen and Mowen. 2003)

e
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Schubungan dengan keterbalasan yang ada diatas, maka sangat dibutuh-
kan suatu sistem akuntansi pertanggungjawaban vang disebul dengan activity
based responsibility accounting,

Dalam actovity based responsibility accouniing system, informasi mana-
jemen, dihubungkan dengan aktivitas valfue added dan nen valwe added Infor-
masi akuntansi pertanggungiawaban ini bermanfaat bagi manajemen untuk;

4  Mengelola aktivitas dengan cara mengarahkan vusaha manajemen dalam
mengurangi dan akhirya menghilangkan kos non value added.
%+ Memantau efektifitas program pengelolaan aktivitas,

Inti dan activity based responsibility accounting svslem adalah pengelo-
laan aktivitas, vang merupakan proses pengidentifikasian aktivitas vang dija-
lankan oleh organisasi, penentuan nilainya bagi organisasi, dan pemilihan dan
pelaksanaan hanya aktivitas yang value added bagi cusfomer (konsumen).

Anggaran
Hansen dan Mowen menjelaskan anggaran sebagai berikut:

“Budget are financial plans for the future; they identify objectives and
the action needed to achive them "

Anggaran adalah perencanaan keuangan untuk masa depan, anggaran
memual tujuan dan tindakan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut

Sedangkan datam buku Akuntansi Manajemen konsep , manfaatl dan re-
kayasa, Mulyadi menyebutkan anggaran merupakan suatu rencana kerja yang
dinyatakan secara kuantitaif vang diukur dalam satuan moneter standar dan sa-
luan ukuran yang lain, yang mencakup jangka wakiu satu tahun, Anggaran me-
rupakan suatu rencana kerja jangka pendek vang disusun berdasarkan rencana
kegiatan jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan program
{programming)

Penyusunan anggaran dimaksudkan uniuk memberi jaminan pencapaian
hiue print (cetak biru) tentang program jangka panjang, yang mencakup pang-
sa pasar, produk dan teknologi produksi, kepegawaian, keuangan. cilra perusa-
haan, sistem informasi manajemen, budaya perusahaan dengan kos sesuai
dengan vang direncanakan scbelummnya (Mulyadi, 2001)

Untuk lebih jelasnya mengapa anggaran diperlukan, dapat kita lihat apa
saja yang menjadi keuntungan anggaran tersebutl. khususnya bagi oraganisasi
yang membuatnya. Sistem anggaran memberikan beberapa keuntungan bagi
arganisasi.

I, Memaksa manager uniuk membuat rencana

2. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki peng-
ambilan kepulusan

3. Sebagai standar bagi evaluasi kinerja

4. Meningkatkan pengambilan keputusan (Hansen and Mowen, 2003)
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Untuk memperoleh konsep vang lebih jelas mengenai anggaran, maka
dibawah ini disebuikan beberapa karakieristik anggaran vaiiu:

I, Anggaran dinvatakan dalam satuan kenangan dan satuan selain keuangan.

2. Anggaran uimumnya mencakup jangka wakiu satu tahun,

1 Anggamn berisi komitmen atan kesanggupan manajemen, yang berarti
bahwa para manager setuju untuk menerima tanggung jawab untuk men-
capai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran,

4. Usulan anggaran direview dan disetujui olch pihak yang berwenang lebih
tinggi dari penyusun anggaran.

5. Sekah disetujm, anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi terteni.

6. Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan
angparan dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan. (Mulvadi, 2001)

Pada umumnya organisasi membuat anggaran uniuk tahun-tahun men-
datang, namun ada juga organisasi yang menpembangkan prinsip anggaran
berkelanjutan. Anggaran berkelanjutan (comiinuous budeer) adalah anggaran
12 bulan yang terus beralan, bila satu bulan telah dilalui. satu bulan dimasa
depan ditambahkan kedalam anggaran schingga perusahaan sclalu memiliki
rencana 12 bulan kedepan, Keuntungan dari anggaran berkelanjutan adalah da-
pat memaksa manager untuk sclalu melakukan perencanaan secara konstan.

Proses penyusunan anggaran yang berhasil adalah yang dapat menjadi-
kan setiap manager dalam organisasi perusahaan memiliki persepsi vang jelas
mengenai peran mereka masing-masing dalam mencapai sasaran anggaran,
Persepsi yang jelas mengenai peran manager dalam mencapai sasaran anggar-
an hanya dapat terwujud jika dua syaral berikul ini terpenuhi
£ Sasaran anggaran diterima dengan jelas oleh manager yang bertanggung-

Jawab untuk mencapainya.
<+ Manager yang diberi peran untuk mencapai sasaran anggaran diberi aloka-
s1 sumber daya yang memadai untuk mencapai sasaran angparan.

Dengan persepsi yang jelas teniang sasaran anggaran yang harus dicapai
dan dengan alokasi sumber daya yang memadai untuk mencapai sasaran ter-
scbul. manager akan memiliki komitmen, suailn kesanggupan untuk mencapai
sasaran anggaran. Proses penyusunan anggaran yvang akan mengakibatkan para
manager memiliki komitmen untuk mencapai sasaran anggaran akan mengha-
silkan anggaran yang menimbulkan motivasi sctiap dini manager uniuk menca-
pai sasaran anggaran,

Ada beberapa hal yang menjadi fungsi dari anggaran. antara lain:
% Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja
< Anggaran merupakan blue print (celak biru) aktivitas vang akan dilaksa-
nakan perusahaan dimasa yang akan datang.
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Anggaran berfungsi scbagai alal komunikasi intern yang menghubungkan
berbagal unil organisasi dalam perusabaan dan yang menghubungkan
manager bawahan dengan manager atasan

Anggaran berfungsi tolak ukur vang dipakai scbagai pembanding hasil
operast sesungpuhnya.

Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian vang memungkinkan mana-
Jemen menunjuk bidang vang kuat dan lemah bagi perusahaan.

Anggaran berfungsi scbagai alal untuk mempengaruhi dan memotivasi
manager atan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektil’ dan efisi-
en sesuai dengan lujuan organisasi (Mulyadi, 2001)

Terdapal beberapa gaya penyusunan anggaran yang dilakukan dalam

sualu organisasi.

Angparan Stalis, angparan yang dibual berdasarkan tingkat aktivitas vang

sudah ditentukan. Karena anggaran statis {sfatic budgel) adalah tergantung

pada tingkat aktivitas tertentu, maka anggaran ini tidak begitu berguna
apabila digunakan untuk menyusun laporan kinerja,

Anggaran Fleksibel (fexible budget), anggaran yvang menjadikan perusa-

haan memiliki kemampuan untuk menghitung kos vang diharapkan scla-

mi rentang aktivitas, Anggaran feksibel memiliki kegunaan utama:

“  Anggaran fleksibel dapal digunakan untuk menyusun anggaran sebe-
lum adanya tingkat aktivitas yang diharapkan. Karenp anggaran fek-
sibel dapat menentukan besamya kos pada berbagai tingkat akiivitas,
anggaran tersebut dapat digunakan untuk menghitung berapa kos ya-
ng harus dikeluarkan pada tingkat aktivitas aktual, Setelah kos yang
diharapkan diketahui. laporan kinerja yang membandingkan kos akiu-
al dengan aktivitas yvang dihampkan dibuat.

% Anggaran fleksibel dapat membantu para manager menghadapi keti-
dakpastian dengan melihat hasil yang diharapkan pada berbagai ting-
kat aktivilas. (Hansen and Mowen, 2003)

Anggaran fleksibel adalah kunci untuk menyediakan umpan balik va-
ng dibutuhkan para manager dalam melaksankan pengendalian dan
menjalankan rencana organisasi secara efektif. Angparan flcksibel se-
bagai alat pengendalian yang sangat berguna karena memungkinkan
manajemen unluk menghitung kos yvang harus dikeluarkan dalam ber-
bagai tingkat aktivitas,
Penganggaran Partisipatil (parficipative budeeting), memberikan kesem-
patan bagi para manager untuk ikut menyusun anggaran. Berbeda dengan
anggaran yang hanya menckankan pada manager bawahan. Pada wmum-
nya twjuan menyeluruh dari anggaran dikomunikasikan kepada para mana-
ger, yang kemudian membaniu mengembangkan anggaran vang dapat me-
menuhi tujuan terscbut,
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Pada dasarmya fungsi utama manajemen adalah perencanaan dan
pengendalian, Uniuk itu kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan,
sangal bergantung pada kemampuannya dalam melaksanakan kedua fungsi
utama fersebut. fungsi perencanaan meliputi akiivitas-aklivilas seperti penen-
tuan fujuan, penetapan kebijakan, penentuan pengeluaran modal dan pembuat-
an keputusan mengenai produk dan promosinya. Apakah suatu organisisi su-
dah melaksanakan apa yang ditetapkan dalam perencanaan, maka diperlukan
adanya pengendalian manajemen sebagai proses memotivasi dan memberi se-
mangat kepada para manager untuk melaksanakan kegiatan organisasi dalam
upaya mencapai tujuan yang sudah ditetapkan,

Tahap sclanjutnya dalam proses pengendalian manajemen adalah pen-
vusunan anggaran. Merupakan proses penentuan (ugas alau peran setiap mana-
ger dalam melaksanakan program yang telah ditetapkan. Anggaran merupakan
ungkapan kuantitatif yang formal mengenai rencana manajemen. Anggaran ju-
ga berfungsi schagai alat pengendalian kegiatan, scbab anggaran vang sudah
disetujui merupakan komitmen dari para pelaksana yang ikut berperan dalam
menyusun anggaran tersebut.

Anggaran bukan hanya sekedar rencana keuangan mengenai kos dan
pendapatan yang ingin dicapai oleh pusat pertanggungjawaban didalam scbuah
perusahaan, tetapi juga alat untuk mengendalikan, mengkonfirmasikan, meng-
komunikasikan, memotivasi dan mengevaluasi prestasi kinerja para manager
atau pelaksana anggaran,

Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proscs penetap-
an (rofe setting) dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan, Dalam proses
penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam melaksanak-
an sebagai aktivilas pencapaian sasaran organisasi dan ditetapkan pula sumber
daya yang disediakan bagi pemegang peran tersebut untuk memungkinkannya
melaksanakan perannya. Sumber daya yang disediakan untuk dimungkinkan-
nya manager berperan dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan tersebut di-
ukur dengan satuan moneter standar yang berupa informasi akuntansi, Oleh ka-
rena itu, penyusunan anggaran hanya mungkin dilakukan jika tersedia informa-
si akuntansi pertanggungjawaban, yang mengukur berbagai nilai sumber daya
vang disedinkan bagi sctiap manager yang berperan dalam usaha pencapaian
sasaran yang telah ditetapkan dalam tahun anggaran,

Dengan demikian, anggaran berisi informasi akuntansi pertanggung-
Jawaban yang mengukur nilai sumber daya yang disediakan selama tahun ang-
garan bagi manager yang diberi peran untuk mencapai sasaran perusahaan,
Dalam proses penyusunan anggaran, informasi akuntansi pertanggungjawaban
berfungsi sebagai alal pengirim peran (role sending device) kepada manager
yang diberi peran dalam pencapaian sasaran perusahaan. Dengan pemanfaatan
informasi akuniasi schagai role sending device, sehingga proses penyusunan
anggaran yang baik. akan mengakibatkan setiap manager menyadari perannya
dalam pencapaian tujuan perusahaan, sehingga akan memberikan komitmen
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vang tinggi dalam diri manager uniuk berpresiasi sesuai yang lercanium
dalam anggaran.

Anggaran vang digunakan untuk menilai kinerja akiual manager, dalam
hal ini status karier para manager dipertaruhkan, maka anggaran dapat memili-
ki pengarub yang besar terhadap perilaku mercka. Perilaku yang baik terjadi
apabila tujuan dari setiap manager sesuai dengan (ujuan organisasi dan mana-
ger memiliki ctnrnnpn untuk mencapainya. Kesesesuaian tujuan manager dan
fujuan organisasi sering discbut dengan kesclarasan tujuan (goal congruence),
dan para menajer juga perlu memiliki usaha untuk mencqm tujuan organisasi.

Sistem anggaran yang ideal adalah yang menuju keselarasan tujuan seu-
mwhnya, dan secara bersamaan memberikan dorongan kepada manager untuk
mencapal tujuan organisasi dengan cam yang etis. Cin-cin tersebul mencakup
umpan balik terhadap kinerja secara berkala, insentil moneter dan non mone-
ter; penganggaran partisipatif, standar vang realistis; pengendalian kos; dan pe-
nilaian kinerja yang beragam,

Kembali kepada vang telah discbuikan scbelumnya. bahwa anggaran
partisipatif yang digunakan olch manajemen juga memiliki kendala yang periu
diperhatikan, Beberapa manager cenderung membuat anggaran yang terlatu
longgar ataupun terlalu ketat, Partisipasi dalam pembuatan anggaran cende-
rung menjadi hyguan pribadi, schingga hal tersebutl pada akhimya akan me-
mvebabkan turunnya kinerja manager. Bila tujuan atau vang dianggarkan ter-
lalo mudah dicapar, manager dapai kehilangan semangat dan kinerja menjadi
twrun. Demikian juga sebaliknya anggaran vang terlalu ketat dapal menychab-
kan kegagalan pencapaian standard dan menyebabkan rasa frustasi bagi mana-
ger. yang juga menycbabkan turunnya kinerja manjemen. Sehingga perlu un-
tuk mengajak parn manager berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang ting-
g1 sampai kepada batas yang masih dapat dicapai oleh manager,

Masalah kedua. dalam angparan partisipatif adanya peluang anggaran
vang mengandung sfack. Budger slack (slack anggaran). timbul apabila mana-
ger sengaja menetapkan terlalu rendah pendapatan atau menetapkan terlalu be-
sar kos. Hal ini akan menyebabkan sumber daya vang tidak perlu menjadi ter-
ikal. pada hal sebetulnya sumber daya terschut dapat di manfaatkan secara pro-
duktif ditempat lain. Slack pada anggaran mungkin tidak dapal dihilangkan dan
mungkin kurang baik karena akan mengakibatkan statisnya anggamn lersebut
pada perkembangan organisisi, tetapi bisa diminimalkan kepada titik terendah,
Manajemen puncak harus (etap memeriksa kembali anggaman vang di-ajukan
oleh manager bawahan secara scksama serta memberikan masukan bila
dibutuhkan. agar timbulnya slack dalam anggaran dapat diminimalkan.

Masalah lain, terjadi apabila manajemen puncak mengambil alih semua
pengendalian alas proses penganggaran, hanya mencan pantisipatif fikif (se-
mu) dari manager tingkat vang lebih rendah,

Dan masalah yang sering terjadi dalam anggaran partisipatif vang dipa-parkan
diatas. maka diperlukan disana suatu gaya penyusunan anggaran parti-
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sipatil yang mclibatkan keikutscriaan para manager dalam proses penyusunan
anggaran, dan hal ini merupakan suatu pendekatan yang efektif terhadap moti-
vasi dan penlakuo individu dalam setiap bagian organisasi. Anggaran vang baik
merupakan anggaran dengan tingkat kesulitan tertentu yang masih dimungkin-
kan untuk dicapai walaupun dengan kerja keras para menajer dibutuhkan disa-
ma. Schingga para pelaksana termotivasi untuk bekerja lebih efisien, serta da-
pat meningkatkan prestasi mereka, untuk itu anggaran tersebul harus ketat ng-
mun masih dapal dicapai,

Anggaran vang menjadi komitmen manajemen, dimana para manager
bersedia menenma tanggunglawab untuk pencapaian fujuan-tujuan vang di-
anggarkan. Keterkaitan langsung sistem anggaran dengan para manager pusal
pertanggungiawaban berdampak terhadap perilaku manager, hal ini terjadi ka-
rena sistem anggaran akan mengendalikan tindakan-tindakan para manager,
yang membatasi apa yang boleh dilakukan dan yang tidak perlu dilakukan. se-
hingga kinerja para manager selalu dimonitor dan dibandingkan dengan
ANgEAran.

Dengan adanya sistem informasi akuntansi pertanggungjawaban yang
dapat mengukur tentang informasi aktiva, penghasilan, kos diliubungkan deng-
an  pengidentifikasian lerhadap aktivitas-nktivilas vang berilai ambah dan
vang lidak bemilai tambah sena proscs penyusunan anggaran vang bersifat
partisipatil dengan fMeksibel vang melibatkan para manager, ditambah dengan
review vang scksama dari manajemen puncak maka akan dapal mengurangi
hadget slack vang terjadi pada suatu organisasi

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat dsimpulkan beberapa
hal, antara Lain:

* Proses penyusunan anggaran yang mclibatkan semua pihak manager ba-
wahan sesuai dengan tanggungjawab unit yang mercka pimpin dan kedi-
nanusan vang dimiliki olch manajemen puncak serta kerjasama yang baik
dalam penentuan tujuan bersama vang di muat dalam anggaran dengan
tingkat kesulitan yang masih dapat dicapai akan dapal meningkatkan ki-
nerja manager dan mengurangi budget slack vang ada pada tingkat atau
batas tolerans,

=  Informasi akuntansi pentanggungjawaban sangat dibutuhkan untuk menilai
dan mengukur sctiap aktivitas-aktivitas vang ada atau yang akan terjadi.
tercenm dalam anggaran vang dibuat, Schingga dapal mengurangi atau
menghilangkan aktivitas yang tidak bermla tambah yang mengakibatkan
pengumngan lerhadap kos, wakin dan kinerja manager akan semakin baik,
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